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Tinggal Selangkah Lagi, Jembatan Gantung
Garuda Kodim 1401/Majene Siap Digunakan
Masyarakat
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Majene — Progres pembangunan Jembatan Perintis Garuda di wilayah teritorial
Kodim 1401/Majene terus menunjukkan perkembangan yang signifikan. Salah
satu lokasi pembangunan Jembatan Garuda berupa jembatan gantung



sepanjang 70 meter dengan lebar 1,2 meter di Desa Adolang Dhua, Kecamatan
Pamboang, Kabupaten Majene, dipastikan akan segera dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat, Kamis (30/7/2026).

Saat ditinjau di lokasi, personel Kodim 1401/Majene bersama masyarakat tampak
bergotong royong menyelesaikan tahapan akhir pembangunan. Sejumlah
personel mengangkut dan memasang papan lantai jembatan, sementara
personel lainnya melakukan pengecatan tiang penyangga agar konstruksi
jembatan lebih kuat sekaligus memiliki tampilan yang rapi sebelum digunakan.

Babinsa Desa Adolang Dhua, Sertu Muh. Yusuf, yang memimpin kegiatan
tersebut mengatakan, apabila tidak ada kendala di lapangan, proses pengerjaan
ditargetkan selesai pada pekan depan sehingga jembatan sudah bisa dilalui
masyarakat.

"Saat ini pekerjaan sudah memasuki tahap akhir. Kami terus memaksimalkan
penyelesaian pemasangan papan lantai dan pekerjaan pendukung lainnya.
Mudah-mudahan minggu depan jembatan sudah rampung dan bisa dimanfaatkan
warga untuk beraktivitas sehari-hari," ujarnya.

la menambahkan, kehadiran jembatan tersebut diharapkan mampu
memperlancar mobilitas masyarakat, memperpendek waktu tempuh, serta
memudahkan akses warga menuju lahan pertanian, sekolah, maupun pusat
kegiatan ekonomi. Selain menjadi sarana penghubung, jembatan ini juga
diharapkan dapat mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa
Adolang Dhua.

Sementara itu, masyarakat setempat menyambut baik percepatan pembangunan
jembatan tersebut. Selama ini, saat musim hujan tiba, warga kerap merasa
khawatir ketika harus menyeberangi sungai yang arusnya cukup deras.

"Kami sangat bersyukur karena jembatan ini hampir selesai. Semoga segera bisa
digunakan agar masyarakat tidak lagi kesulitan menyeberang, terutama saat
musim hujan," ujar salah seorang warga.



